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BAB II 

TINDAKAN SOSIAL - MAX WEBER 

A. Paradigma Definisi Sosial 

Sejarah suatu ilmu pengetahuan adalah sejarah bangun dan jatuhnya 

paradigma-paradigma. Untuk suatu masa mungkin hanya satu paradigma 

yang menonjol, dan setiap gagasan yang mengancamnya akan disingkirkan 

dari pusat panggung.
22

 Paradigma sendiri merupakan istilah yang pertama 

kali dikemukakan oleh Thomas Kuhn dalam karyanya The Structure of 

Scientific Revolution. Dalam karyanya tersebut, Kuhn menawarkan suatu cara 

yang bermanfaat bagi para sosiolog dalam mempelajari displin ilmu mereka. 

Kemudian George Ritzer mencoba mensintesiskan pengertian paradigma dan 

mencoba merumuskan pengertian yang lebih jelas dan terperinci yang mana 

mnurut Ritzer, paradigma adalah pandangan yang mendasar dari ilmuwan 

tentang apa yang menjadi pokok persoalan yang semestinya dipelajari oleh 

suatu cabang ilmu pengetahuan.
23

 Dari pengertian diatas, terkandung 

pengertian bahwa dalam satu paradigma tertentu terdapat kesamaan 

pandangan tentang apa yang menjadi persoalan dari cabang ilmu serta 

kesamaan metode serta instrument yang digunakan sebagai peralatan analisa. 

Bertolak dari pengertian paradigma diatas, yang dapat disimpulkan 

adalah dimungkinkan adanya beberapa paradigma dalam satu ilmu 

                                                           
22

 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009)208. 
23

 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013), 6-7. 
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pengetahuan. Artinya ada kemungkinan beberapa komunitas ilmuwan yang 

masing-masing berbeda titik tolak pandangannya tentang apa yang 

menurutnya menjadi pokok persoalan yang semestinya dipelajari dan 

diselidiki oleh cabang ilmu pengetahuan yang bersangkutan. Pada akhirnya 

Ritzer menilai bahwa sosiologi terdiri atas kelipatan beberapa paradigma atau 

multiple paradigm. Yang mana paradigma dalam sosiologi terdiri atas 

paradigma fakta sosial, paradigma definisi sosial, dan paradigma perilaku 

sosial. 

Fokus pembahasan paradigma dalam kajian ini adalah paradigma 

definisi sosial. Exemplar paradigma ini adalah salah satu aspek yang sangat 

khusus dari karya Weber, yakni dalam analisanya tentang tindakan sosial. 

Konsep Weber tentang fakta sosial berbeda sekali dari konsep Durkheim. 

Weber tidak memisahkan dengan tegas antara struktur sosial dengan pranata 

sosial. Struktur sosial dan pranata sosial keduanya membantu untuk 

membentuk tindakan manusai yang penuh arti dan penuh makna. Salah satu 

perbedaan paradigma definisi sosial dengan pendahulunya, paradigma fakta 

sosial, ialah pengakuannya terhadap pemahaman subjektif dari individu. 

Keberadaan fakta sosial independen terhadap individu dan tidak dapat 

direduksi menjadi fakta-fakta individual.
24

 

Paradigma ini bertolak dari asumsi bahwa manusia mempunyai 

kemampuan yang kreatif, inovatif, dan daya selektif yang kuat, sehingga apa 

                                                           
24

 Hanneman Samuel. Emile Durkheim: Riwayat, Pemikiran, dan Warisan Bapak 

Sosiologi Modern. (Depok: Kepik, 2010) 21. 
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yang diperbuat bersumber dari dalam dirinya. Tindakan seseorang merupakan 

cerminan dari dirinya sendiri dan mereka bebas untuk melakukan perbuatan 

tanpa terpengaruh oleh system atau struktur sosial di luar dirinya. 

Paradigma definisi sosial dikemukakan oleh Weber sebagai studi 

tentang tindakan sosial antar hubungan sosial. Maksud dari tindakan sosial 

yakni tindakan individu yang mempunyai makna atau arti subjektif bagi 

dirinya dan diarahkan kepada orang lain. Sebaliknya tindakan individu yang 

diarahkan kepada benda mati atau objek fisik semata tanpa ada hubungan 

dengan orang lain bukan merupakan tindakan sosial. 

Weber sendiri melihat sosiologi sebagai sebuah studi tentang tindakan 

sosial antar hubungan sosial. Selain itu Weber merumuskan sosiologi sebagai 

ilmu yang berusaha untuk menafsirkan dan memahami tindakan sosial serta 

hubungan sosial untuk sampai pada penjelasan kausal.
25

 Dengan mengetahui 

latar belakang Weber dalam mengkaji masyarakat, kini kita akan memahami 

definisi sosiologi yang dikemukakannya: “Sosiologi . . . adalah ilmu yang 

memusatkan perhatiannya pada pemahaman interpretatif atas tindakan sosial 

dan pada penjelasan kausal atas proses dan konsekuensi tindakan tersebut.” 

Dapat disimpulkan bahwa, dalam definisi ini Weber menganggap: Pertama, 

Sosiologi haruslah berupa sebuah ilmu. Kedua, Sosiologi harus memusatkan 

                                                           
25

 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, 38 
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perhatian pada kausalitas (hubungan sebab akibat), dan Ketiga, Sosiologi 

harus menggunakan pemahaman interpretif (vertehen).
26

 

Dalam defenisi ini terkandung dua konsep dasarnya. Pertama konsep 

tindakan sosial. Kedua konsep tentang penafsiran dan pemahaman. Konsep 

terakhir ini menyangkut metode untuk menerangkan yang pertama. Weber 

mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi sasaran penelitian sosiologi 

yaitu: 

1. Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna yang 

subyektif. Ini meluputi berbagai tindakan nyata. 

2. Tindakan nyata dan bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat 

subyekfif 

3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, 

tindakan yang sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk 

persetujuan secara diam-diam. 

4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa 

individu. 

5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah 

kepada orang lain itu.
27

  

                                                           
26 George Ritzer and Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Bantul: Kreasi Wacana, 

2010), 136. 
27

 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, 39 
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Tindakan sosial dapat pula dibedakan dari sudut waktu sehingga ada 

tindakan yang darahkan kepada waktu sekarang, waktu lalu atau waktu yang 

akan datang. 

Analisa substantif Weber sendiri tidak menempatkan suatu posisi 

individualistik yang ekstrim. Weber mengakui pentingnya dinamika-dinamika 

kecenderungan sejarah yang besar dan pengaruhnya terhadap individu. 

Namun demikian semua pernyataan umum yang berhubungan dengan sejarah 

tersebut pada akhirnya merupakan pernyataan yang berhubungan dengan pola 

tindakan atau interaksi individu. Posisi Weber dapat dilihat sebagai sesuatu 

yang berhubungan dengan individualisme metodelogis. Yang artinya data 

ilmiah bagi ilmu sosial akhirnya berhubungan dengan tindakan individu.
28

 

B. Rasionalitas Max Weber 

Rasionalitas manusia merupakan unsur pertama yang menyusun 

kesadaran selain kehendak bebas. Dengan rasionalitas inilah manusia 

nantinya dapat mengetahui dan memahami realitas yang terjadi di sekitarnya. 

Dengan rasionalitas juga manusia mulai menginjakkan satu kakinya di tanah 

kesadaran. 

Seperti yang diungkapkan Aristoteles “rasio adalah bagian dari jiwa 

manusia yang memiliki kapasitas untuk memahami dan mengatur diri 

sendiri”. Inti dari rasionalitas adalah argumen-argumen bagi pandangan atau 

pemikiran yang telah dihasilkan. Oleh karena itu, rasionalitas oleh para 

                                                           
28

 Doyle Paul Johnson,Teori Sosiologi Klasik dan Modern. (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 1994)215 
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filosof terutama Plato dan Aristoteles dipahami sebagai “sebuah kapasitas 

yang memiliki kemampuan membuat suatu putusan, sekaligus mengandung 

alasan-alasan atau dasar-dasar argumentasi bagi putusan yang telah dibuat”. 

Sejalan dengan pendapat Aristoteles, kemudian Rene Descartes 

mendirikan aliran rasionalisme dan berpendapat bahwa sumber pengetahuan 

yang dapat dipercaya adalah akal. Hanya pengetahuan yang diperoleh lewat 

akallah yang memenuhi syarat yang dituntut oleh semua ilmu pengetahuan 

ilmiah.
29

 Dengan akal, dapat diperoleh kebenaran dengan metode deduktif, 

seperti yang dicontohkan dalam ilmu pasti.Dalam rasio terdapat ide-ide 

dengan itu orang dapat membangun suatu ilmu pengetahuan tanpa 

menghiraukan realitas di luar rasio. Untuk memahaminya, kita harus 

memerhatikan dua masalah utama yang keduanya di warisi dari Descartes. 

Pertama, masalah substansi dan kedua masalah hubungan antara jiwa dan 

tubuh. 

Rasionalitas memberi sentuhan khusus dalam bidang-bidang 

kebudayaan. Dalam konteks ini, rasionalitas yang terpenting adalah 

rasionalitas tindakan. Dalam konteks tindakan, rasionalitas adalah 

perhitungan yang masuk akal untuk mencapai sasaran-sasaran berdasarkan 

pilihan-pilihan yang masuk akal, dengan sarana-sarana yang efisien, dan 

mengacu kepada perumusan nilai-nilai tertinggi, yang mengarahkan tindakan 

dan orientasi-orientasi yang terencana demi pencapaian nilai-nilai tersebut. 

                                                           
29

 Asmoro Akhmadi, Filsafat Umum, (Jakarta: Raja grafindo Persada, 2007), 115. 
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Rasionalitas merupakan konsep dasar yang digunakan Weber dalam 

klasifikasinya mengenai tipe-tipe tindakan social. Bagi Weber, konsep 

rasionalitas merupakan kunci bagi suatu analisa obyektif mengenai arti-arti 

subjektif dan juga merupakan dasar perbandingan mengenai jenis-jenis 

tindakan sosial yang berbeda. Bagi Weber, rasionalitas adalah perhitungan 

yang masuk akal untuk mencapai sasaran-sasaran berdasarkan pilihan-pilihan 

yang masuk akal, dengan sarana-sarana yang efisien, dan mengacu kepada 

perumusan nilai-nilai tertinggi, yang mengarahkan tindakan dan orientasi-

orientasi yang terencana demi pencapaian nilai-nilai tersebut. 

Karena kriteria rasionalitas merupakan suatu kerangka acuan Weber, 

maka masalah keunikan orientasi subyektif individu serta motivasinya dapat 

diatasi. Juga menurut perspektif ilmiah, kriteria rasionalitas merupakan suatu 

dasar yang logis dan obyektif untuk mendirikan suatu ilmu pengetahuan 

mengenai tindakan sosial serta institusi sosial, dan sementara itu membantu 

menegakkan hubungannya dengan arti subyektif. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa rasionalitas 

adalah acuan utama Weber dalam mengidentifikasi tindakan manusia, 

selanjutnya hal diatas membawa Weber mengimplementasikan sisi 

rasionalitas pada salah satu pemikirannya tentang tindakan sosial yang ada di 

masyarakat. 
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C. Tindakan Sosial 

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa melakukan tindakan-

tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Tindakan merupakan suatu 

perbuatan, perilaku, atau aksi yang dilakukan oleh manusia sepanjang 

hidupnya guna mencapai tujuan.  

Pada awalnya Weber terlebih dahulu memisahkan pengertian antara 

tindakan dan perilaku yang murni reaktif sebagai berikut: 

Mulai sekarang konsep perilaku dimaksudkan sebagai perilaku 

otomatis yang tidak melibatkan pemikiran. Stimulus datang dan 

perilaku terjadi, dengan sedikit saja jeda antara stimulus dan 

respon…. Ia memusatkan perhatiannya pada tindakan yang jelas-

jelas melibatkan campur tangan pemikiran antara terjadinya 

stimulus dan respon. Secara agak berbeda, tindakan dikatakan 

terjadi ketika individu meletakan makna subyektif pada tindakan 

mereka. Bagi Weber, tugas analisis sosiologi terdiri dari 

“penafsiran tindakan menurut makna subyektif”.
30

 

Penjelasan diatas, membawa pada sebuah pengertian mengenai 

tindakan sosial itu sendiri yang mana tindakan sosial merupakan proses aktor 

terlibat dalam pengambilan-pengambilan keputusan subjektif tentang sarana 

dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dipilih, tindakan tersebut 

mengenai semua jenis perilaku manusia, yang dengan penuh arti 

diorientasikan kepada perilaku orang lain, yang telah lewat, yang sekarang 

dan yang diharapkan diwaktu yang akan datang.  Menurut Johnson dalam 

Upe bahwa tindakan sosial (social action) adalah tindakan yang memiliki 

                                                           
30

George Ritzer and Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 136 
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makna subjektif (a subjective meaning) bagi dan dari aktor pelakunya.
31

 

Tindakan social yang dimaksud Weber dapat berupa tindakan yang nyata-

nyata diarahkan kepada orang lain. Juga dapat berupa tindakan yang bersifat “ 

membatin “atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh 

positif dari situasi tertentu. 

Sebagai studi aksi sosial, Weber banyak berbicara mengenai 

hubungan sosial dan motivasi, yang menurut Weber banyak dipengaruhi oleh 

rasionalitas formal. Rasionalitas formal, meliputi proses berpikir aktor dalam 

membuat pilihan mengenai alat dan tujuan. Dalam konteks ini, hubungan 

sosial, berkaitan dengan motivasi dan rasionalitas formal mengenal 3 sifat 

hubungan, yaitu:  

1. Hubungan sosial yang bersifat atau didasarkan pada tradisi. Yaitu 

hubungan sosial yang terbangun atas dasar kebiasaan/tradisi di 

masyarakat.  

2. Hubungan sosial yang bersifat atau didasarkan pada 

koersif/tekanan. Yaitu hubungan sosial yang terbangun dari 

rekayasa sosial dari pihak yang memiliki otoritas (kekuasaan) 

terhadap yang powerless.  

3. Hubungan sosial yang bersifat atau didasarkan pada rasionalitas.  

 

Ciri dari hubungan rasional adalah hubungan sosial yang bersifat 

asosiatif dan orientasi tindakan sosial berdasarkan pada sebuah penyesuaian 

                                                           
31

 Ambo Upe, Sosiologi Politik Kontemporer, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2008), 90 
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kepentingan-kepentingan yang di motivasi secara rasional atau persetujuan 

yang di motivasi secara sama. 

Salah satu sumbangan penting dalam karya Weber adalah penjelasan 

bahwa kenyataan sosial lahir dengan tak terlepas dari pemahamannya 

mengenai motivasi individu dan tindakan sosial. Upaya verstehen 

(pemahaman subjektif) adalah sebuah metode atau cara guna memperoleh 

pemahaman yang sah mengenai arti subjektif tindakan sosial. Sebentuk 

metode yang dinamakannya vertehen berupaya mendapatkan pemahaman 

yang valid mengenai arti subyektif tindakan sosial. Dalam metode ini, yang 

dibutuhkan adalah “empati” atau kemampuan untuk menempatkan diri dalam 

kerangka berpikir orang yang melakukan tindakan (aktor/subyek).
32

  

Ada dua pendekatan menurut P.A Munch dalam metode verstehen 

diatas. Yang mana pertama, mengidentifikasi pemahaman tindakan 

sebagaimana yang dikehendaki sang aktor. Dan kedua, mengenali konteks 

yang melingkupinya dan yang digunakan untuk memahaminya.  

Bagi Weber sosiologi mula-mula adalah ilmu pengetahuan tentang 

tindakan sosial. Ia menolak determinisme seperti yang dikhotbahkan oleh 

Marx dan Durkheim yang mengurung manusia dalam jarring paksaan sosial 

yang tidak disadari. Weber menganggap bahwa paksaaan dan determinisme 

itu relative. Yang ada bukanlah hokum yang absolute melainkan tendensi-

tendensi yang selalu memungkinkan terjadinya kebetulan dan pada keputusan 

                                                           
32

 Sunyoto Usman, Sosiologi Sejarah, Teori dan Metodologi(Yogyakarta: CIRED, 2004), 

40. 
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individual. Ia yakin bahwa masyarakat adalah produk dari tindakan individu 

yang berbuat pada fungsi nilai, motif, dan kalkuasi rasional.
33

 

Bagi Weber, dunia sebagaimana kita saksikan terwujud karena 

tindakan sosial. Manusia melakukan sesuatu karena mereka memutuskan 

untuk melakukan sesuatu tersebut guna mencapai apa yang dikehendakinya, 

barulah kemudian mereka memilih tindakan.
34

 Secara tak sadar, masyarakat 

adalah “hasil akhir” dari interaksi manusia. Interaksi tersebut berasal dari 

tataran interaksi individu (micro). 

Poin selanjutnya yang menjadi fokus kajian Weber adalah social 

action, muncul dari stimulus atau respon atas suatu perilaku manusia yang 

menjalankan fungsinya sebagai anggota dalam masyarakat. Secara tak 

langsung, tindakan ini lebih bersifat subyektif pada tindakan yang dilakukan 

aktor dalam lingkungan masyarakat. Mereka reaktif dan dikondisikan, bukan 

produk pengambilan keputusan kreatif yang sukarela (voluntary). 

Pada akhirnya, Weber secara khusus mengklasifikasikan rasionalitas 

tindakan sosial yang memiliki arti-arti subjektif tersebut kedalam empat tipe 

tindakan sosial. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Pertama, instrumentally rasional: yaitu tindakan yang ditentukan oleh 

harapan-harapan yang memiliki tujuan untuk dicapai dalam kehidupan 

manusia yang dengan alat untuk mencapai hal tersebut telah 

                                                           
33

 Anthony Giddens, Sosiologi Sejarah Dan Berbagai Pemikirannya. (Yogyakarta: Kreasi 

Wacana. 2005), 36. 
34

 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial, 114. 
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dirasionalkan dan dikalkulasikan sedemikian rupa untuk dapat dikejar 

atau diraih oleh yang melakukannya. 

b. Kedua, value rational, yaitu tindakan yang didasari oleh kesadaran 

keyakinan mengenai nilai-nilai yang penting seperti etika, estetika, 

agama dan nilai-nilai lainnya yang mempengaruhi tingkah laku manusia 

dalam kehidupannya. 

c. Ketiga, affectual (especially emotional), yaitu tindakan yang ditentukan 

oleh kondisi kejiwaan dan perasaan aktor yang melakukannya. Tindakan 

ini sebagian besar dikuasai oleh perasaan atau emosi tanpa pertimbangan-

pertimbangan akal budi. Seringkali tindakan ini dilakukan tanpa 

perencanaan matang dan tanpa kesadaran penuh. Jadi dapat dikatakan 

sebagai reaksi spontan atas suatu peristiwa. 

d. Keempat, traditional, yaitu kebiasaan-kebiasaan yang mendarah 

daging.
35

 Seseorang melakukan tindakan hanya karena kebiasaan yang 

berlaku dalam masyarakat tanpa menyadari alasannya atau membuat 

perencanaan terlebih dahulu mengenai tujuan dan cara yang akan 

digunakan. 

Kontekstualisasi antara teori dengan obyek yang akan diteliti nantinya 

peneliti akan mempertanyakan kembali mengenai latar belakang dan motiv 

yang ada pada benak subyek penelitian dalam mengambil tindakan atau 

keputusan menjadi seorang pemandu karaoke. Dan juga menganalisis serta 

                                                           
35

George Ritzer and Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, 137. 
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mengklasifikasikan rasionalitas tindakan sosial yang diambil dan 

dipertimbangkan oleh subyek atau pelaku dalam menjadi pemandu karaoke 

kedalam teori tindakan sosial Max Weber. 

 

 

 




